BAB |1
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adal&@ngle Subject Research yaitu
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui seberbgsar pengaruh suatu
perlakuan yang diberikan kepada satu subjBkrlakuan yang diberikan kepada
subjek dalam penelitian ini adalah pemberian reggment positif dan negatif
melalui aktivtas bermain angklung dalam upaya ngkatkan kemampuan

interaksi sosial dengan teman sebaya anak tunsgssddang.

A. Desain Pendlitian

Pola desain yang digunakan dalam penelitian iniahddesain A-B-A. Desain
A-B-A menunjukkan adanya hubungan sebab akibatantiabel bebas dengan
variabel terikat. Target behavior diukur pada ksndiaseline-1 (A-1) secara

kontinyu selama periode waktu tertentu kemudiadagase intervensi (B).

Pada desain A-B-A dilakukan penambahan kondisilio@s2 (A-2) yang
dimaksudkan sebagai kontrol untuk fase intervemdiingga memungkinkan
menarik kesimpulan adanya hubungan fungsional antariabel bebas dengan

variabel terikat. Adapun Pola desain A-B-A adalapesti grafik dibawah ini.
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Grafik 3.1 Pola desain A-B-A
A-1 (Basdline-1):

Adalah kemampuan interaksi sosial selama jam Itrdberlangsung yang
dimiliki subjek penelitian sebelum diberikan Reirdement positif dan negatif
melalui bermain angklung. Pada tahap ini, pengukdtamampuan interaksi

sosial dilakukan secara berulang-ulang sebanyalaesesi.
B (Intervensi):

Adalah kondisi kemampuan interaksi sosial subjelnepgan selama
pemberian reinforcement positif dan negatif melddarmain angklung yang di
berikan sebagai intervensi terhadap keterlambatmakipuan interaksi sosial
subjek penelitian. Intervensi kemampuan interakssiad dilakukan secara
berulang selama 8 sesi sehingga diketahui peniagkkémampuan interaksi

sosial subjek penelitian.
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A-2 (Basdline-2):

Adalah kondisi kemampuan interaksi sosial subjelnepgan setelah
perlakuan pemberian reinforcement positif dan negalalui bermain angklung
(post intervensi) untuk mengetahui seberapa besaingkatan kemampuan
interaksi sosial subjek penelitian yang dilihati geningkatan baseline-1 (A-1) ke
baseline -2 ( A-2). Pada tahap ini, pengukuran kemen interaksi sosial
dilakukan secara berulang-ulang sebanyak empataergi dimaksudkan sebagai
kontrol untuk fase intervensi sehingga memungkinkaanarik kesimpulan

adanya hubungan fungsional antara variabel bebagadevariabel terikat.

B. Tempat dan Subjek Pendlitian

Dalam penelitian ini subjek yang diteliti adalatoisag siswa tunagrahita
sedang yang berada di kelas Il SD 9 Mutiara yanglé@@at di Jin. Situ Aksan
Komplek taman hijau permai No.43 Bandung. Semesgdrun ajaran 2009/2010.
Penelitian dilakukan di ruang makan dan ruangamerkas. Subjek yang diteliti

adalah berinisial KY, laki-laki, usia 9 tahun, tersok tunagrahita sedang.

Karakteristik kemampuan interaksi sosial subjekagai berikut: Kurang
mampu berinteraksi pada lingkungan dengan baik,telkadang cuek / sensitif.
Mampu dengan cepat mengenal orang-orang disekitagkungan baru.
Terkadang suka memukul pada orang yang menyapamgad tiba-tiba tanpa
ada sebab, Harus selalu diingatkan untuk selaluaprtdtan mainan pada

tempatnya jika anak telah selesai bermain.
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C. Prosedur pelaksanan pendlitian

Pemberian reinforcement positif dan negatif meladktivitas bermain
angklung sebagai intervensi kemampuan interakgalsdengan teman sebaya

dengan desain A-B-A memiliki tiga tahapan sebbaegaikut:

1. A-1(Basdine-l)

Pada tahap ini pengukuran kemampuan interaksalstsman sebaya
dilakukan secara berulang selama empat sesi untrkperoleh baseline
sebagai landasan pembanding keefektipan. Dimanangramsing sesi
dilakukan pada hari yang berbeda, dalam periodetuva&lama 10 menit.
Dalam pelaksanaannya peneliti mengamati dengan gneagan video
rekaman. Subjek dengan didampingi oleh guru pengangada kondisi

baseline 1 ini langkah-langkah yang dilakukan yaitu

1. Subjek dan teman-teman sebayanya duduk bersansngimakan

ketika istirahat

2. Peneliti mengamati subjek dalam aspek interaksialsdeman
sebaya ketika jam istirahat berlangsung dalam waki® menit
seperti mau mengantri ketika mengambil makan, metab@man
yang mengalami kesulitan ketika makan, meminta nkaplada

teman ketika melakukan kesalahan.
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3. peneliti menghitung dalam waktu 10 menit apakatkamaampu
berinteraksi dengan teman sebaya dengan membetiaaa
(menggunakan checklist) pada angket yang telahdidisan.
Apabila anak mampu melakukannya sendiri diberi sKor

(checklist).

4. dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan (sesi) dengam yang

berbeda

5. setelah data diperoleh, peneliti memasukan dapehkeatatan data

2. Intervens

Intervensi ini dilakukan berulang-ulang dan dilaknkselama 8 Kali
pertemuan dengan waktu £ 10 menit. Dalam pelaksawyaa peneliti
mengamati dengan menggunakan video rekaman dan waelgkukan
intervensi adalah Ahli bermain angklung yang seibelya sudah diberitahu
peneliti apa saja yang akan dilakukan terhadapekutpn kelima teman
sebayanya mengenai teknik pemberian reinforcementaitu dengan
memberikan reinforcement positifegvard) berupa tos dan kata-kata pujian
seperti, pintar, pandai setelah anak bertindakasesengan yang diinginkan
dan setelah selesai bermain angklung subjek daantemannya diberikan
penghargaan berupa pemberian cap stempel lucugegtaubjek dan kelima
teman sebayanya. selain itu ahli angklung juga neeikdn reinforcement
negatif ketika subjek tidak bertindak sesuai yaim@qmpkan berupa kata-kata
peringatan seperti memanggil nama subjek dengama s@ag sedikit tinggi

disertai mimik muka masam.
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Perlakuan yang diberikan kepada siswa, sebagéiuberi

1. Mengkondisikan subyek dan kelima teman sebayangalain
ruangan khusus kesenian untuk bermain angklungasbeasama-
sama

2. Posisi subjek dan kelima teman sebayanya pada berahain
angklung dalam posisi duduk sambil mendengarkarjelzsan
guru

3. posisi subjek dan kelima teman sebayanya berdiriikke
memainkan instrument angklung dengan melihat paaidityr
lagu.

4. Subjek dan kelima teman sebayanya diberi masingagpasatu
buah angklung yang memiliki nada-nadiathonis melodis yaitu
yang mempunyai 7 tangga nada (Do, re, mi, fa, @oti). Guru
juga memegang satu buah angklung.

5. Guru meminta tiap anak untuk membunyikan angklumamgy
dipegangnya

6. Guru mulai memimpin keenam anak untuk memainkan
angklungnya sesuai lagu yang berjudul “dua mata’say

7. Peneliti mengamati keterlibatan subjek melalui\alds bermain
angklung, apakah subjek ikut membunyikan angklueguai
gilirannya. Ketika subjek tidak mau membunyikan idngg maka
ahli angklung langsung memberikan penguatan negifgan
memanggil nama subjek dan berkata “hey...ayo bunyikan

angklungnya....”
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8. Kemudian peneliti mengamati Ketika ada salah satnahnya
yang tidak mau membunyikan angklung, apakah sultjisia
mengingatkan temannya untuk membunyikan angkluag tdak.
Apabila subjek mau mengingatkan temannya langsuibgrid
penguatan positif oleh ahli angklung berupa kata-kajian

9. Apabila anak mampu melakukannya sendiri diberi sKor
(checklist). akan tetapi apabila anak melakukanmdengan
diberikan reinforcement negatif anak tidak dibanlskor.

10.Selesai bermain angklung kemudian guru memintaekubgn
kelima temannya untuk bergiliran memberikan angiluyang
telah dimainkan sesuai giliran nada yang dipanggil.

11.selesai bermain angklung Ahli angklung memberikauvard
berupa pengecapan stempel lucu kepada subjek daante

temannya karena menyelesaikan bermain angkluncgaddoagk

3. A-2(Basdine2)

Untuk memantau apakah subjek telah mencapai tujyemgy telah
ditetapkan, peneliti melakukan evaluasi. Dalam ihalpeneliti mengamati
kembali persentase subjek mengenai interaksi stesizn sebaya dilakukan
ketika jam istirahat dengan waktu + 10 menit dengemggunakan checklist.

Apabila anak mampu melakukannya sendiri diberi skdichecklist). akan
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tetapi apabila anak melakukannya dengan diberileartuan tidak diberikan
skor. Pada tahap ini, pengukuran kemampuan intesaksl dilakukan secara
berulang-ulang sebanyak empat sesi Dimana masisgignaesi dilakukan
pada hari yang berbeda yang dimaksudkan sebagarokomntuk fase

intervensi sehingga memungkinkan menarik kesimpwdanya hubungan

fungsional antara variabel bebas dengan variabkéate

Dari Hasil kegiatan di atas maka, akan diketahuakap ada
peningkatan interaksi sosial teman sebaya sebelamsdsudah diberikan

reinforcement positif dan negatif melalui aktivitesrmain angklung.

D. Instrumen Pendlitian

Instrument yang akan digunakan dalam penelitian adalah pedoman

observasi. terdiri dari kemampuan interaksi sosialva tunagrahita sedang,

instrument disusun dengan mengacu pada definisiasjpgal yang tercantum

dalam kisi-kisi. Kriteria penilaian dilakukan demgmemberikan tanda checklist

(V) ketika anak mampu melakukan interaksi dan terliidif dengan teman

sebaya, kemudian dijumlahkan untuk mengetahuepéase interaksi sosial yang

dilakukan anak pada setiap sesinya.

Setelah semua daftar terkumpul, kemudian dihituaggdn menggunakan

rumus persentase yaitu:

Persentase = Jumlah Perilaku yang muncul
X100 %

Y Perilaku Keseluruhan
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Tabe 3.1 Kis Kisi Instrument Penelitian

Variabel Aspek Indikator

Interaksi 1. Aspek inklusi . anak ikut memainkan alat mus
sosial temar (keikutsertaan da angklung

sebaya keterlibatan)

. Turut membantu membereskan 3
musik  angklung yang telah

digunakan

2. Aspek kontrol
(memberi arahan
petunjuk)

. mau meminta maaf kepada ten

. mengingatkan teman sebayar

. menerima saran dari orang |3

sebaya ketika angklung vyar
dipegangnya bersentuhan deng
angklung temannya

ketika lupa untuk membunyika
angklung gilirannya.

ketika lupa membunyikan angklung

lat

an

g
jan

ya

|
J

n

E. Tekhnik Analiss Data Kemampuan interaks sosial dengan teman sebaya

Data dalam penelitian ini diperoleh dari hakiservas kemampuan interaksi

sosial dengan teman sebaya. untuk mengetahui agemgaruh satu perlakukan

terhadap target behaviour yang sudah ditentukaanjséthya data dianalisis

dengan membandingkan hasil

penelitian pada saht(Baseline-1) dan A-2

(Baseline-2) setelah subjek menerima perlakuanmeelatervensi. Setelah semua

data terkumpul, data diolah dan dianalisis kedaktatistik deskriptif agar
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memperoleh gambaran yang jelas tentang hasil erervdalam jangka waktu

yang ditentukan.

1. Langkah-langkah analisis yang dilakukan dalam raealisis data
kemampuan interaksi sosial adalah sebagai berikut:

a. Menghitung persentase interaksi sosial yang dikakuanak ketika
jam istirahat sebagai pengukuran data pada fasdimmslari subjek
pada setiap sesinya.

b. Menghitung persentase interaksi sosial yang dikakuanak ketika
diberi reinforcement positif dan negatif melaluitigitas bermain
angklung sebagai pengukuran data pada fase ingrdan subjek
pada setiap sesinya.

c. Menghitung persentase interaksi sosial pada tagdlitopngan dari
persentasae interaksi sosial yang dilakukan subjplada fase
baseline 2 pada subjek setiap sesinya.

d. Membandingkan persentase interaksi sosial padakfaseline dan
persentase interaksi sosial pada fase intervenssuajek.

e. Membuat analisis dalam bentuk grafik garis sehindgpat terlihat
secara langsung perubahan yang terjadi dari kexheatérsebut.

f. Adapun grafik perkembangan yang digunakan untukgoiah data

berupa grafik disain A-B-A.



